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Koperasi syariah terdapat dua aspek yang bermakna yaitu aspek sosial dan 

ekonomi. Koperasi syariah mengandung aspek sosial karena manusia saling 

membutuhkan manusia lain. Begitu pula koperasi saling bekerja sama dan tolong-

menolong antara manusia dengan manusia lainnya. Koperasi syariah dalam aspek 

ekonomi yaitu koperasi biasanya melakukan suatu kegiatan atau aktivitas seperti 

berjualan maka mengadung unsur ekonomi. Jika suatu koperasi dilakukan dengan 

cara yang tepat maka akan menghasilkan peningkatan ekonomi yang stabil. 

Adapun tujuan dari kegiatan koperasi yaitu dalam kegiatan ekonomi 

organisasi dapat mensejahterahkan perekonomian anggota yang berada dalam 

organisasi koperasi. Sejahteranya anggota dalam koperasi dapat dari hasil 

pendapatan yang dilakukan. Hasil pendapatan tersebut memberikan solusi dalam 

memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam melakukan atau 

melangsungkan kegiatan dari pengelolaan koperasi syariah terdapat prinsip yang 

dapat dijadikan pedoman dalam kegiatan kerja bisnis. 

Koperasi dapat memberikan suatu upaya dalam mengatasi kemiskinan 

terhadap masyarakat. Koperasi syariah memiliki produk dan mekanisme yang 

berlandaskan pada al-qur’an dan haidts. Koperasi syariah hampir serupa kinerja nya 

dengan lembaga bank syariah. Hanya saja pembedanya dapat dibedakan dari produk 

yang ditawarkan. Akad- akad dalam koperasi syariah hampir sama juga dengan 

akad-akad dalam lembaga keuangan syariah lainnya.  

Oleh karena itu, koperasi syariah memiliki keterkaitan dengan masayarakat 

yang membutuhkan modal dalam mengembangkan jenis usaha yang ia kelola. Selain 

itu, koperasi syariah memiliki banyak berbagai peran dalam ekonomi, pendidikan 



dan lainlain suatu negara. Berikut berbagai macam peran yang dapat diperankan oleh 

koperasi syariah di Indonesia yaitu: 

a. Koperasi syariah berperan dalam keadilan masyarakat. Koperasi syariah tetap 

berupaya melakukan keadilan dalam setiap transaksi antar nasabah nya. 

Koperasi syariah memiliki pedoman yang sesuai dengan hukum dan aturan 

Islam. Dalam prinsip syariah dalam setiap mekanisme berupa margin, 

angsuran sekian persen yang harus ditanggung jawabi oleh pihak koperasi. 

Dalam setiap rutinitas kegiatan lembaga keuangan syariah yaitu koperasi 

harus mewujudkan prinsip yang adil. 

b.  Koperasi syariah memiliki peran dalam kegiatan pendidikan. Dengan hadir 

serta munculnya koperasi syariah dapat memberikan sesuatu edukasi 

terhadap calon nasabah atau masyarakat. Adapun yang termasuk pendidikan 

dalam pengupayaan ilmu seperti berbahayanya jika seorang hamba Allah 

memakan hak orang lain. Koperasi syariah mengajarkan kepada para 

masyarakat untuk tidak melakukan praktik riba. Praktik yang bersifat rakus 

dalam setiap keuntungan yang dikelola oleh koperasi lainnya tidak terdapat 

dalam ajaran Islam yang diajarkan. Koperasi syariah dalam setiap mekanisme 

dan produknya yang berlandaskan pada al-qur’an dan hadits dapat 

memberikan manfaat bagi setiap melaksanakannya. Praktik yang syariah akan 

berkah dalam kehidupan akhirat. Koperasi syariah memberikan maslahat 

kepada nasabah yang ingin melakukan pinjaman atau transaksi lainnya. 

Koperasi syariah dapat memberikan pelayanan yang bersifat sosial pada setiap 

masyarakat. 

c. Koperasi syariah memiliki peran dalam kesejahteraan dan perekonomian 

suatu negara. Koperasi syariah mampu memberikan pinjaman yang tidak 

berbasis bunga yang tinggi. Koperasi syariah memiliki jenis akad yang dapat 

menjamin setiap nasabah ketika ingin bertransaksi. Oleh sebab itu, nasabah 

akan merasa aman dan nyaman jika mekanisme tersebut diterapkan selalu. Jika 

banyak pembiayaan terhadap nasabah yang dilakukan dengan cara tepat maka 

koperasi syariah menjadi lembaga keuangan syariah yang diminati oleh para 

UMKM. Terdapat jenis lembaga keuangan syariah yang sudah beredar di 



penjuru Indonesia. Hanya saja banyak masyarakat melakukan pinjaman 

kepada koperasi yang konvensional. Sementara praktik yang dilakukan dalam 

lembaga tersebut tidak terdapat dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, koperasi 

syariah dapat dijadikan pedoman untuk para pengusaha bisnis kecil atau 

menengah dalam megembangkan usahanya. Banyak nya usaha atau bisnis 

masyarakat yang berkembang maka taraf perekonomian masyarakat juga 

meningkat dan pemasaukan negara juga meningkat. 

Dengan hadirnya koperasi syariah, memberikan masyarakat khususnya bagi 

para pelaku bisnis dalam mewujudkan dan mengembangkan bisnis yang di rintis. 

Koperasi syariah tidak mengadung atau berbasis praktik riba, gharar serta maysir. 

Koperasi syariah dapat menjauhkan kita dari praktik-praktik yang dilarang oleh 

Allah. Adapun praktik koperasi syariah yang tidak boleh dilakukan yaitu 

mengajukan pinjaman modal terhadap renterinir. Pengajuan pinjaman modal 

terhadap rentenir terdapat bunga yang tinggi sehingga terjadinya praktik riba yang 

tidak boleh dalam ajaran Islam. 

Kesimpulannya bahwa koperasi syariah mempunyai peran yang dapat 

dijadikan suatu solusi dari roda perekonomian masyarakat. Jika roda perokonomian 

suatu negara terus berputar maka kesejahteraan masyarakat juga terlaksana. Dari 

peran koperasi syariah tersebut memberikan dorongan yang positif kepada 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Sehingga koperasi syariah 

memiliki pengaruh positif terhadap perekonomian Indonesia. Dengan kata kata lain, 

kehadiran koperasi syariah selain dapat menjadi peneydia modal bagi UMKM, 

masyarakat juga dapat menghindari praktik-praktik yang dilarang dalam Islam 

seperti Maysir, Gharar, dan Riba. 


